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 Lampiran 1.  Hasil  koleksi pakan, sisa pakan, feses dan urin selama tujuh hari di lapangan untuk frekuensi satu kali

11,5 13 14,5 15 15,5

1,15 1,3 1,45 1,5 1,55

I    Pakan Sore (g) 100 250 150 101 148

II   Feses  (g) 300 300 400 500 300

III  Urine  (ml) 275 405 115 250 200

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 400 300 300 500 200

III  Urine  (ml) 197 400 165 453 235

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 400 400 300 400 200

III  Urine  (ml) 135 385 425 260 230

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 350 400 300 400 250

III  Urine  (ml) 310 550 245 290 175

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 500 300 200 400 200

III  Urine  (ml) 370 357 395 150 250

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 400 200 300 500 250

III  Urine  (ml) 444 1075 485 315 265

I    Pakan Sore (g) - - - - -

II   Feses  (g) 350 300 350 500 200

III  Urine  (ml) 230 385 495 265 277

Rabu,     23 Mei  hari ke-13

Kamis,    24 Mei  hari ke-14

HARI/TANGGAL 

PEMBERIAN PAKAN 

LAMTORO

B C

Jumat,  18 Mei  hari ke-8

Sabtu,   19 Mei  hari ke-9

Minggu, 20 Mei  hari ke-10

Senin,    21 Mei  hari ke-11

Selasa,   22 Mei  hari ke-12

BERAT SAMPELNo.Urut BOBOT KAMBING (KG)

BERAT PAKAN (KG)

1

2

KAMBING

A D E

3

4

5

6

7



Lampiran 2.  Hasil  koleksi pakan, sisa pakan, feses dan urin selama tujuh hari di lapangan untuk frekuensi  dua kali

15,5 14,5 14 14,5 12,5

1,55 1,45 1,4 1,45 1,25
I    Pakan Siang - Sore (g)

Jam 12:00 250 200 - - -
Jam 04:00 50 - - - 50

II   Feses  (g) 300 400 400 300 200
III  Urine  (ml) 300 805 240 260 205

I    Pakan Siang - Sore (g)
Jam 12:00 100 400 - - -
Jam 04:00 - 100 - - -

II   Feses  (g) 200 300 300 300 300
III  Urine  (ml) 195 570 200 268 135

I    Pakan Siang - Sore (g)
Jam 12:00 200 300 - - -
Jam 04:00 50 - - - -

II   Feses  (g) 200 400 300 300 250

III  Urine  (ml) 205 455 185 314 123

I    Pakan Siang - Sore (g)
Jam 12:00 200 50 - - -
Jam 04:00 - - - - -

II   Feses  (g) 200 400 300 300 300
III  Urine  (ml) 280 580 328 457 190

I    Pakan Siang - Sore (g)
Jam 12:00 300 300 - - -
Jam 04:00 - - - - -

II   Feses  (g) 150 350 300 250 300
III  Urine  (ml) 140 495 448 444 345

I     Pakan Siang - Sore (g)
Jam 12:00 150 250 - - -
Jam 04:00 - 200 - - -

II   Feses  (g) 250 400 300 250 300
III  Urine  (ml) 290 500 443 340 430
I     Pakan Siang - Sore (g)

Jam 12:00 300 300 - - -
Jam 04:00 - 200 - - -

II   Feses  (g) 200 450 300 200 300
III  Urine  (ml) 765 753 325 305 245

Senin,    21 Mei  hari ke-11

Selasa,   22 Mei  hari ke-12

Rabu,     23 Mei  hari ke-13

Kamis,    24 Mei  hari ke-14

HARI/TANGGAL PEMBERIAN 

PAKAN LAMTORO

Sabtu,    19 Mei  hari ke-9

Minggu, 20 Mei  hari ke-10

Jumat,   18 Mei  hari ke-8

No.Urut

KAMBING

BOBOT KAMBING (KG)

BERAT PAKAN (KG)

F

BERAT SAMPEL

G H I J

6

7

1

2

3

4

5



Lampiran 3. Hasil  koleksi pakan, sisa pakan, feses dan urin selama tujuh hari di lapangan untuk frekuensi  tiga kali

12 13 12 14,5 13

1,2 1,3 1,2 1,45 1,3
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - 50 - 100 50
Jam 12:00 - 50 - 100 50
Jam 04:00 - - 50 100 -

II  Feses  (g) 300 200 300 400 300
III Urine  (ml) 180 305 305 795 800
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - 50 -
Jam 12:00 - - - 50 -
Jam 04:00 - - - - -

II  Feses  (g) 200 300 300 200 300
III Urine  (ml) 170 295 300 555 620
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - 50 -
Jam 12:00 - - - 50 50
Jam 04:00 - - - - -

II  Feses  (g) 200 200 300 300 250
III Urine  (ml) 182 325 185 490 285
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - 50 -
Jam 12:00 - - - - -
Jam 04:00 - - - 50 -

II  Feses  (g) 200 200 300 350 250
III Urine  (ml) 123 492 420 733 415
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - - 50
Jam 12:00 - - - - 50
Jam 04:00 - 50 - - -

II  Feses  (g) 200 200 300 400 250
III Urine  (ml) 700 300 120 683 435
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - 100 100
Jam 12:00 - - - 50 -
Jam 04:00 - - - 50 50

II  Feses  (g) 200 250 300 350 300
III Urine  (ml) 355 215 150 490 270
I   Pakan Pagi - Siang - Sore (g)

Jam 08:00 - - - - -
Jam 12:00 - - - - -
Jam 04:00 - - - - -

II  Feses  (g) 200 250 250 300 300
III Urine  (ml) 555 225 250 800 405

6 Rabu, 23 Mei  hari ke-13

7 Kamis, 24 Mei  hari ke-14

HARI/TANGGAL 

PEMBERIAN PAKAN 

LAMTORO

1 Jumat, 18 Mei  hari ke-8

2 Sabtu, 19 Mei  hari ke-9

No. Urut

3 Minggu, 20 Mei  hari ke-10

4 Senin,  21 Mei  hari ke-11

5 Selasa, 22 Mei  hari ke-12

BERAT SAMPEL

KAMBING

N O

BOBOT KAMBING (KG)

BERAT PAKAN (KG)

L MK



  Lampiran 4.  Hasil analisa proksimat sampel pakan, sisa pakan dan feses ternak kambing berbagai perlakuan

Air Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar B E T N Abu Bahan Kering

1 R1 69,89 18,41 10,19 26,51 34,39 10,50 30,11

2 R2 69,20 17,26 10,30 25,11 36,29 11,04 30,80

3 R3 70,56 17,80 11,65 25,73 34,29 10,53 29,44

4 F1 16,48 13,61 13,75 46,46 26,18 14,47 83,52

5 F2 16,39 13,65 12,87 48,82 24,66 14,95 83,61

6 F3 16,92 13,91 12,53 48,58 24,98 14,72 83,08

7 RS1 53,43 16,00 9,03 29,51 32,64 12,82 46,57

8 RS2 52,44 15,57 8,78 28,89 34,63 12,13 47,54

9 RS3 54,89 16,61 8,78 28,61 33,67 12,33 45,11

Keterangan : 1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering

2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 

FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

No Kode
K O M P O S I S I (%)

HASIL ANALISIS BAHAN





Lampiran 5. Hasil pengukuran produksi VFA , NH3 dan nilai pH berbagai perlakuan

NO KODE VFA (Mm) NH3 (gr/100 ml) pH

1 P 1 120,58 20,2 6,99

2 P 2 125,93 20,2 7,03

3 P 3 106,97 20 7,10

CAIRAN RUMEN 

LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 

FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN





Lampiran 6. Hasil analisa sampel nitrogen urin yang didestilasi  berbagai perlakuan

                                                  

             LABORATORIUM KIMIA MAKANAN TERNAK

             JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

                               FAKULTAS PETERNAKAN

                            UNIVERSITAS HASANUDDIN

No Kode Sampel Nitrogen Urin ( % )

1 1 0,72

2 2 1,07

3 3 0,81

4 4 0,71

5 5 0,73

6 6 0,81

7 7 0,88

8 8 1,06

9 9 0,80

10 10 0,80

11 11 0,56

12 12 0,54

13 13 0,66

14 14 0,75

15 15 0,65

               HASIL ANALISIS BAHAN



Lampiran 7.  Hasil tabulasi data sampel pakan, sisa pakan, feses dan urin ternak kambing berbagai perlakuan

PERLAKUAN ULANGAN
 Bobot 

Kambing 

 PAKAN 

SEGAR  7 

HARI (G) 

 SISA 

PAKAN 7 

HARI (G) 

 FESES 

SEGAR 7 

HARI (G) 

 URINE 7 

HARI (ML) 

 PEMBERIAN 

BK/HARI (BK R 

= 30,12%) 

 SISA 

BK/H 

 KONSUMSI 

BK/HARI  (G) 

 % BK 

FESES 

 BK FESES/ 

HARI (G) 

 KECERNAAN 

BK (%) 

 N 

URINE 

(%) 

 N URINE/ 

HARI (g) 

  KONSUMSI 

N/HARI (g) 

 N FESES/ 

HARI (g) 
RETENSI N

 KONSUMSI 

PK/ HARI (G) 

 PROTEIN 

FESES/ 

HARI (G) 

 KECERNAAN 

PK (%) 

1                 11,50        8.050        100           2.700        1.961       346,38            6,65       339,73         37,82     145,87     57,06             0,72      2,02         9,69              3,18        4,49            60,54            19,85       67,21             

2                 13,00        9.100        250           2.200        3.557       391,56            16,63     374,93         37,82     118,86     68,30             1,07      2,11         10,69           2,59        6,95            66,81            16,18       75,79             

3                 14,50        10.150      150           2.150        2.325       436,74            9,98       426,76         37,82     116,15     72,78             0,81      2,69         12,17           2,53        6,95            76,05            15,81       79,21             

4                 15,00        10.500      101           3.200        1.983       451,80            6,72       445,08         37,82     172,88     61,16             0,71      2,01         12,69           3,76        6,91            79,31            23,53       70,33             

5                 15,50        10.850      148           2.600        1.632       466,86            9,85       457,01         37,82     140,47     69,26             0,73      1,70         11,65           3,06        6,89            81,44            19,12       76,53             

TOTAL 69,50        48.650      749           12.850      11.458    2.093,34        49,83     2.043,51      189,09  694,23     328,57           4,04      10,53       56,88           15,12      32,19         364,15         94,48       369,07           

RATAAN 23,17        9.730        150           2.570        2.292       418,67            9,97       408,70         37,82     138,85     65,71             0,81      2,11         11,38           3,02        6,44            72,83            18,90       73,81             

1                 15,50        10.850      1.600       1.500        2.175       466,86            108,71   358,15         37,86     81,13       77,35             0,81      2,52         10,21           1,77        5,93            63,82            11,04       82,70             

2                 14,50        10.150      2.300       2.700        4.158       436,74            156,27   280,47         37,86     146,03     47,94             0,88      2,61         8,00              3,18        6,52            49,98            19,87       60,24             

3                 14,00        9.800        -                2.200        2.169       421,68            -              421,68         37,86     118,98     71,78             1,06      3,28         12,02           2,59        6,15            75,14            16,19       78,45             

4                 14,50        10.150      -                1.900        2.388       436,74            -              436,74         37,86     102,76     76,47             0,80      2,73         12,45           2,24        7,49            77,83            13,99       82,03             

5                 12,50        8.750        -                1.950        1.673       376,50            -              376,50         37,86     105,46     71,99             0,80      1,91         10,73           2,30        6,53            67,09            14,35       78,61             

TOTAL 71,00        49.700      3.900       10.250      12.563    2.138,52        264,98   1.873,54      189,29  554,36     345,53           4,35      13,05       53,42           12,07      32,61         333,87         75,45       382,02           

RATAAN 23,67        9.940        780           2.050        2.513       427,70            53,00     374,71         37,86     110,87     69,11             0,87      2,61         10,68           2,41        6,52            66,77            15,09       76,40             

1                 12,00        8.400        -                1.500        2.265       361,44            -              361,44         37,62     80,61       77,70             0,56      1,81         10,31           1,76        6,74            64,41            10,97       82,97             

2                 13,00        9.100        150           1.450        2.157       391,56            9,67       381,89         37,62     77,92       79,60             0,54      1,66         10,89           1,70        7,53            68,05            10,61       84,42             

3                 12,00        8.400        50             2.050        1.730       361,44            3,22       358,22         37,62     110,17     69,25             0,66      1,63         10,21           2,40        6,18            63,83            14,99       76,51             

4                 14,50        10.150      800           2.300        4.546       436,74            51,55     385,19         37,62     123,60     67,91             0,75      4,87         10,98           2,69        6,40            68,64            16,82       75,49             

5                 13,00        9.100        400           1.950        3.230       391,56            25,78     365,78         37,62     104,79     71,35             0,65      2,00         10,43           2,28        6,15            65,18            14,26       78,12             

TOTAL 64,50        45.150      1.400       9.250        13.928    1.942,74        90,22     1.852,52      188,09  497,10     365,80           3,16      11,98       52,82           10,82      33,00         330,12         67,66       397,50           

RATAAN 21,50        9.030        280           1.850        2.786       388,55            18,04     370,50         37,62     99,42       73,16             0,63      2,40         10,56           2,16        6,60            66,02            13,53       79,50             

 1 KALI 

 2 KALI 

 3 KALI 



Lampiran 8.  Parameter kecernaan pakan kambing yang diukur berbagai perlakuan

P1 P2 P3 P4 P5 P6

1 339,730               57,06                   9,69 4,49                      60,54 67,21

2 374,930               68,30                   10,69 6,95                      66,81 75,78                   

3 426,760               72,78                   12,17 6,95                      76,05 79,21

4 445,080               61,16                   12,69 6,92 79,31 70,33

5 457,010               69,26                   11,65                   6,89 81,44 76,52

TOTAL 2.043,510           328,57                 56,88 32,20                   364,15 369,06

RATAAN 408,702               65,71                   11,38 6,44                     72,83 73,81

1 358,15                 77,35 10,21                   5,92 63,82                   82,70

2 280,47                 47,93                   8,00                      6,52                      49,98 60,24

3 421,68                 71,78                   12,02 6,15 75,14 78,45

4 436,74                 76,47                   12,45 7,48 77,83 82,02

5 376,50                 71,99                   10,73 6,52 67,09 78,61

TOTAL 1.873,54              345,53                 53,42                   32,59 333,86                 382,03

RATAAN 374,71                 69,11                   10,68                   6,518 66,77 76,41

1 77,70                   10,31 10,31 6,74 64,41 82,97

2 79,60                   10,89 10,89 7,53 68,05 84,41

3 69,25                   10,21 10,21 6,18 63,83 76,52

4 67,91                   10,98 10,98 6,40                      68,64 75,50

5 71,35                   10,43 10,43 6,15 65,18 78,12

TOTAL 365,80                 52,82 52,82 33,00 330,12 397,51

RATAAN 73,16                   10,56 10,56 6,60 66,02 79,50

3 KALI

KONSUMSI 

BK/HARI  (g)PERLAKUAN

1 KALI

2 KALI

KECERNAAN PK 

(%)Ulangan

KECERNAAN BK 

(%)

 KONSUMSI 

N/HARI (g)
RETENSI N

KONSUMSI PK/ 

HARI (g)



Lampiran 9. Daftar sidik ragam konsumsi bahan kering berbagai perlakuan 

Oneway (konsumsi bahan kering) 

Descriptives 

Konsumsi bahan kering   

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 408.7020 49.70110 22.22701 346.9899 470.4141 339.73 457.01 

Perlakuan II 5 374.7080 61.66952 27.57945 298.1352 451.2808 280.47 436.74 

Perlakuan III 5 370.5040 12.25447 5.48037 355.2881 385.7199 358.22 385.19 

Total 15 384.6380 46.35365 11.96846 358.9682 410.3078 280.47 457.01 

 

 

 

ANOVA 

Konsumsi bahan kering   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4387.255 2 2193.627 1.025 .388 

Within Groups 25694.003 12 2141.167   

Total 30081.258 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering. 
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Oneway (kecernaan bahan kering) 

Descriptives 

Kecernaan bahan kering   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 65.7120 6.41912 2.87072 57.7416 73.6824 57.06 72.78 

Perlakuan II 5 69.1060 12.10020 5.41137 54.0816 84.1304 47.94 77.35 

Perlakuan III 5 73.1620 5.20125 2.32607 66.7038 79.6202 67.91 79.60 

Total 15 69.3267 8.44230 2.17979 64.6515 74.0019 47.94 79.60 

 

 

 

 

ANOVA 

Kecernaan bahan kering   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 139.121 2 69.561 .972 .406 

Within Groups 858.692 12 71.558   

Total 997.813 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10.Daftar sidik ragam kecernaan bahan kering berbagai perlakuan 
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Lampiran 11.  Daftar sidik ragam konsumsi nitrogen berbagai perlakuan  

   
Oneway ( konsumsi nitrogen ) 

Descriptives 

Konsumsi  nitrogen 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 11.3780 1.19847 .53597 9.8899 12.8661 9.69 12.69 

Perlakuan II 5 10.6820 1.75601 .78531 8.5016 12.8624 8.00 12.45 

Perlakuan III 5 10.5640 .34897 .15606 10.1307 10.9973 10.21 10.98 

Total 15 10.8747 1.21012 .31245 10.2045 11.5448 8.00 12.69 

 

 

 

ANOVA 

Konsumsi  nitrogen 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.935 2 .967 .625 .552 

Within Groups 18.567 12 1.547   

Total 20.502 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap konsumsi nitrogen. 
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Lampiran 12.  Daftar sidik ragam retensi nitrogen berbagai  perlakuan  

Oneway (retensi nitrogen) 

Descriptives 

Retensi nitrogen   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 6.4380 1.08927 .48714 5.0855 7.7905 4.49 6.95 

Perlakuan II 5 6.5240 .59706 .26701 5.7827 7.2653 5.93 7.49 

Perlakuan III 5 6.6000 .57083 .25528 5.8912 7.3088 6.15 7.53 

Total 15 6.5207 .73393 .18950 6.1142 6.9271 4.49 7.53 

 

 

 

ANOVA 

Retensi nitrogen   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .066 2 .033 .053 .949 

Within Groups 7.475 12 .623   

Total 7.541 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap retensi nitrogen. 
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Oneway (konsumsi protein kasar ) 

Descriptives 

Konsumsi protein kasar   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 72.8300 8.85685 3.96091 61.8328 83.8272 60.54 81.44 

Perlakuan II 5 66.7720 10.98965 4.91472 53.1265 80.4175 49.98 77.83 

Perlakuan III 5 66.0220 2.18398 .97671 63.3102 68.7338 63.83 68.64 

Total 15 68.5413 8.26047 2.13284 63.9668 73.1158 49.98 81.44 

 

 

 

ANOVA 

Konsumsi protein kasar   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 139.351 2 69.676 1.025 .388 

Within Groups 815.944 12 67.995   

Total 955.295 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap konsumsi protein kasar. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Daftar sidik ragam konsumsi protein kasar berbagai perlakuan 
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Oneway (kecernaan protein kasar) 

Descriptives 

Kecernaan protein kasar   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan I 5 73.8140 4.90278 2.19259 67.7264 79.9016 67.21 79.21 

Perlakuan II 5 76.4060 9.24147 4.13291 64.9312 87.8808 60.24 82.70 

Perlakuan III 5 79.5020 3.97404 1.77724 74.5676 84.4364 75.49 84.42 

Total 15 76.5740 6.44778 1.66481 73.0033 80.1447 60.24 84.42 

 

 

 

ANOVA 

Kecernaan protein kasar   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 81.095 2 40.548 .971 .406 

Within Groups 500.940 12 41.745   

Total 582.035 14    

Kesimpulan :  
  H0 ditolak, dimana frekuensi pemberian lamtoro tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14.Daftar sidik ragam kecernaan protein kasar berbagai perlakuan 
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Lampiran 15.  Peta lokasi penelitian 

PETA KABUPATEN MAJENE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  

Peta Lokasi Penelitian di Lingk.Palipi Soreang Kel.Totoli  
           Kec.Banggae Kab.Majene Prov.Sulawesi Barat. 
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Lampiran 16.   Dokumentasi penelitian lapangan  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

Pengambilan 
Feses Kambing Pengambilan Cairan Rumen 

dengan  Pompa Vakum 

Pemberian Lamtoro 
Penampungan Urin 

Kambing 
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Lampiran 17.   Dokumentasi penelitian laboratorium 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 
    
 

 

 Pengukuran Kadar pH 
Cairan Rumen Kambing 
 

 Penimbangan Sampel Pakan 
yang Telah Diovenkan 

 

Pengambilan Sampel Urin 
untuk Didestilasi 

 

 Penggilingan Sampel 
Feses yang Telah 

diovenkan 
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